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Berita tentang Aburizal
Balrie (ARE) - Agung
Laksono paraf perjanjian
iglah, sungguh menye-
jukkan. Peristiwa it
menunjukian bahwa Golkar
terhindar dari perpecahan
vang menyakitkan, Para
pemuka partai mampul
menempatkan kepentingan
Golkar di atas kepentingan
pribadi dan kelompol,

idak dipungkivi hshwa perja-

I lanan Partai Golkar telsh

mengalami pasang surut, bah-

kan pernah terancam skan dibubsar-

ken. Namun, berkat perjuanssn

para kadernys, Golksr zampsai saat

ini masih tetap eksiz, bahkan =elalu

murncul sebagei partsl papan teratss
dzlam zetiap pemilu lezislatf

Diari mazs ke masa zelsln ads
usaha untuk memojolidian Partai
Golkar. Memang, selama lebih dari
tiga delade, Gollcar tampil di gelang-
gang politiik mendominasi kehbijalk-
an-kebijakan negsrs nyariz tanps
tertandingl kekmatsn poliik mana
pun di Tanah Afr ini. Oleh kearens-
nya, tidak berlebihan apahbila orang
beranggapan bahwa Golkar harus
bertanzzung-jawsh atas sszala ke
munduran hampir di semua bidang
kehidupan sosial, eloonomi, dan poli-
ik nasional.

Sebagai organisasi sosial politik
vang mayoritas tunegssl, Gollker m
nguazsi politik pemerintshan. orga-
nizaszi profeszi, lembazs-lembazs per-
wakilan, den institusi politik. Pem-
banzunan yang dilancarkan telsh
berhasil memsjuksn skonomi, na-
murn dinilai hanya menguntungkan
sekelompok orans ssjs, sehingza ke-

senjanszan politik antars elite dan
massa semakdn lebar.

Eertolak dari perannys yang do-
minan dalam kehidupan politile di
Indonesia, Golkar memang telsh
mendapal sorotan tsjam maesysara-
kat baik di tingkst pusat maupun
daereh. Bahkan Golksr disngsap
mempunyal andil dan tangsung ja-
wab besar terhadsp merozotnya
kualitas kehidupan bermazyarelet
berbanzza dan bermeszsra. Olsh ks-
rens itu kepercayssn rakyet terhs-
dap Golkar menjadi merosot. Hel itu
tercermin dari menurunnys perole-
han suara Golkar dalam Pemilu
1999,

Eertolak deri pengslaman pahit
dari Pemilu 1%99, Golkar pantsng
mundur dan ssgsra melaluken
refleksi untuk melihat kekuranzan-
kekurangan atan kelemahan-lkele-
msehan mass lalunya, sehinzes
mampu memunculkan kembali ke-
kuatan-keluatan vang menyangkut
kepentingan Golkar sendird atau un-
tuk kepentingan bangza pads
UMUmMINya.

Latak kelmiaten Golkar yang uts-
maz adslsh keveldnannys akan kebe-
naran Pancasila sshazsi satu-zatu-
nya pemerzatu bangsa yang paling
munzkin. Oleh ksrens itu, gerak
langkah Golkar disrahkan peda ja-
lan dan kebenaran Pancasils ita. Ja-
lan Pancazila dengan karabfer uts-
manysa yang inklusif dan non diskri-
minatif, Hdak melihat kebhineksan
dan kesatuan/psrzatusn ssbaszsi
suatu pilihan veng berzifaft ini aten
itu, melsinken merangioal kedus-
duanya dengen terus-menerus
mengusshskan sinteza-sinteza,

Golkar menskankan bahwa Pan-
casila amat menekanksan kesatu-
an /persatuan, tetapi tamps memati-
kan atsu melsnvepksn kebhineks-
an. [i pihak lain, Golkar menerima

zerta mengharzs] kebhinskasn tsta-
pi dalam bataz tidsk membahays-
kan atsu menghsncurkan b tu-
an /persatuan. Golkar yang pernsh
dipercaya =zebazian bessr masya-
rakat, perlu menyadsri dan mem-
perkukuh  kekustsn-kekuatan itu
=zar biza ss=lalu tamszap terhadap
sdanva gejolak vang ads dalam ma-
zyarakst dan dapat menyelarsskan
dirinya tanps meninggallkan tujuan
dzzarmya. Dengsn demilden, Golksr
tidak hanya s=sekedsr mensmpuns
2zpirasi mazyarskat dan szolah ha-
nya berpangku tengsn, tetapi tetap
ziat menjazs dan terus mengupsya-
kan pelsstarian perzatusn dan ke-
zatuan bangsa ind.

Keberadaan Golksr yangz selslu
berads di papan stss dslam setiap
pemilu legizlstif, kiranya buksen se-
cars kebetulan atsn karens rakyat
zebal denzen tingksh para elite poli-
tik baru. Kemensngsn Golksr ter-
utama dizebabksn clsh keluwesan-
nya dalam mengembanskan dirinys
zebhagsl partei politik yang terbuks
yang dilandsszi wawassn kebangss-
an, non diskriminesi, dan kesadsren
yang penuh terhadap realitss kema-
jemuksn bang=s Indonesia.

Dibanding partsi-partai lainnysa,
Golkar termasuk partai moderat. Se-
bagai partai yang moderat, Gollar
zenanfiszs mensutamaksan posisi te-
ngeh dan fidak berorientasi ke ki
dan ke kanan secara ekstrem. De-
ngan demildan Golksr mengem-
bangksn sikap nonsekisrian, beh-
kan dapat dikstaksn sntizseltarisn.
Wawazan sepert it sangat cocok
unfuk kondi=i sosiclogis dan politis
masyarakat ndonesiz yang zangat
majemuk. Di sinilah keungsulan
Golkar, walaupun banyak didera
dan dipojokican, Golkar tetap di hati
rakovat.

Selama ini Golkar dinilai zebagsi

partzi yang peling solid, paling d=-
wasa. Sebagsi partsi yang paling tus
zekarang ini, Golksr dinilsi sebagsi
partai vang paling matans. Sikapnys
veng dewsza, baik dalam pemilu ls-
gislatif maupun pemilihan presiden
zecara langzung dari tahun ke ts-
hun menjawab keraguan orang skan
kezungsnhan Golkar dslam mem-
bangun demolkrssi di negerl nd.

Hasilnya memsans ssnzat terazs
Setidabmnys Golkar mendapatksn
porsi publikas=i yang cukup banyalk.
Salzh zatu kelemshan partsi Golkar
[tampalmys juss partai-partai polidk
veng lain), yaitu loyalitss terhadap
partzi. Banyak tokch-tokoh Gollcar
yEng begitu buruk loyalitssnys ke-
pads partai, sehingza partal hanys
dijadiken =lat zebazgsl kepentingsn
pribadi, bukan alat perjusngan ang-
gota maupun partai.

Keprihatinan itu perlu diunglap
kembali karens zelama ini banyak
tokoh partai yang menggunaksn
partzi hanya sebagai slat untuk me-
ngsjar keluaszaan. Tidek sedildt to-
koh nasionsl yang dulu tokeoh Gol-
kar, namun lalu meloncat ke partai
baru untuk mendspatlan kekuass-
=n. Sedangkan keder-kadsr yang te-
tap bertahan di Gollcar memang be-
nar-bensr sudsh menzhaysti wisi
den mizi Golksr yang sshensrnys,
sehingss tidsk dirsgulen militansi-
nya.

Mudah-mudshan reformulasi
izlah berjalan lancar sehingss bizs
mengakomodast kepentingan berza-
ma. Hanya dengan itu Golkar akan
tetap =zetiz pads visi dan misinys,
yeitu membanzun negeri ini berda-
zar Pancaszils dan UUD 1945, De-
ngan keluatan geris tenzshnys itu-
lah_ Golkar sksn tetap menjadi par-
tai yang favorit, berpengharspan
den bermaza depan.
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